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ABSTRAK 
Gagal ginjal kronik menjadi salah satu penyakit yang menjadi perhatian dari tahun ke tahun dan menjadi 

penyebab kematian ke 4 didunia. Gagal ginjal kronik akan ditangani dengan hemodialisis dan 

pengobatannya seumur hidup. Tindakan hemodialisis berdampak pada fisik juga psikologis yaitu 

munculnya kecemasan sebelum dilakukan hemodialisis. Salah satu intervensi yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kecemasan yaitu dengan terapi musik relaksasi alam. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh terapi musik terhadap kecemasan pasien selama hemodialisis. Disain 

penelitian Quasi experiment dengan case control, menggunakan responden sebanyak 31 orang untuk 

kelompok intervensi dan 36 orang untuk kelompok kontrol. Hasil analisis univariat menunjukkan 

mayoritas usia responden lansia akhir (44,8%), jenis kelamin laki laki (53,7%), lama hemodialisis > 6 

bulan (74,6%), pendidikan SMP (40,3%) dan kecemasan  pretest kecemasan sedang (77,6 %) dan 

kecemasan posttest kecemasan ringan (49,3%). Hasil uji statistik didapatkan bahwa terapi music relaksasi 

alam efektif menurunkan kecemasan dengan p value 0,000 (Pvalue < 0,05). Oleh sebab itu dapat 

disimpulkan bahwa terapi musik relaksasi alam dapat dengan signifikan menurunkan kecemasan pada 

pasien gagal ginjal kronik dengan hemodialisis, sehingga penerapan terapi musik relaksasi alam dapat 

diterapkan sebagai intervensi keperawatan yang dapat dilakukan melalui sarana dan prasarana di Rumah 

sakit khususnya ruangan hemodialisis.  

 

Kata kunci: gagal ginjal kronik; hemodialisis; kecemasan; terapi musik relaksasi alam 

 

THE EFFECTIVENESS OF MUSIC THERAPY ON CHANGES IN ANXIETY IN 

PATIENTS WITH CHRONIC KIDNEY FAILURE WITH HEMODIALISIS AT X AND Y 

PRIVATE HOSPITAL IN EAST BEKASI 

 

ABSTRACT 
Chronic kidney failure is a disease that is of concern from year to year and is the 4th cause of death in 

the world. Chronic kidney failure will be treated with hemodialysis and lifelong treatment. 

Hemodialysis action has an impact on physical as well as psychological, namely the emergence of 

anxiety before hemodialysis is carried out. One of the interventions that can be done to overcome 

anxiety is natural relaxation music therapy. Therefore, this study was conducted to determine the effect 

of music therapy on the patient's anxiety level during hemodialysis.The research design was quasi-

experimental with case-control, with a total of 31 respondents in the intervention group and 36 in the 

control group. The results of the univariate analysis showed that the majority of respondents were late 

elderly (44.8%), male gender (53.7%), Hemodialysis duration > 6 months (74.6%), Junior High School 

education (40.3%) and anxiety levels pre-test anxiety is moderate (77.6%) and post-test anxiety is mild 

anxiety (49.3%). Result of this study showed music relaxation of natural effective to increase anxiety 

with p value = 0.000 (p value < 0.005).Therefore, it can be concluded that natural relaxation music 

therapy can significantly reduce anxiety in chronic kidney failure patients with hemodialysis, so the 
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application of natural relaxation music therapy can be applied as a nursing intervention that can be 

carried out through facilities and infrastructure in hospitals, especially hemodialysis rooms. 

 

Keywords: anxiety; haemodialysis; kidney failure; relaxation music of natural 

 

PENDAHULUAN 

Gagal Ginjal Kronik (GGK) adalah menunjukkan bahwa fungsi ginjal yang mengalami 

penurunan ginjal dari keadaan normal lebih dari 70% (National Kidney Federation, 2017). 

Perubahan fungsi ginjal menyebabkan ginjal tidak dapat menyaring sampah hasil metabolism 

tubuh yang terdapat didalam darah yang terjadi secara perlahan dalam kurun waktu lebih dari 

tiga bulan  (Nareza, 2021). Terdapat banyak gangguan ataupun masalah yang terjadi didalam 

tubuh akibat dari menumpuknya sampah metabolism, cairan dan ketidak seimbangan 

(American Kidney Fund, 2021; Mayo Clinic, 2021). Penyakit Gagal Ginjal Kronik tidak 

diturunkan secara genetic, merupakan penyakit  yang tidak dapat sembuh dengan pengobatan 

hanaya dapat ditangani dengan transplantasi ginjal, dialysis peritoneal, hemodialisis. 

Penanganan tersebut membutuhkan perawatan dalam waktu yang panjang serta membutuhkan 

komitmen dan kepatuhan untuk menjalani perawatan. (Black & Hawks, 2014). 

 

Penyakit Gagal ginjal yang menahun (Kronik ) mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dan 

menjadi suatu masalah kesehatan yang perlu diperhatikan. Data Global Burden Of Disease 

menyatakan tahun 2010  menjadi penyebab kematian no 27 didunia, pada tahun 1990, 

meningkat lagi menjadi posisi 18 tahun 2018 dan di posisi ke 4 penyebab kematian tahun 2019 

(Global Health Metrics, 2020). Permasalahan GGK merupakan masalah kesehatan yang 

mendunia dengan angka kejadian yang sangat tinggi didunia yaitu mencapai angka 38% di 

tahun 2013 kemudian mengalami peningkatan menjadi 50% di tahun 2015 yang berarti dalam 

2 tahun terjadi peningkatan 12%.(Hill et al., 2016). Angka Kejadian di Amerika didapatkan 1 

dari 7  orang dewasa diduga mengalami penyakit GGK. GGK biasanya terjadi mayoritas usia 

65 tahun dan lebih dari 65 tahun (38%), kemudian disusul usia 45 – 64 tahun (12%), usia 18 – 

44 tahun sebanyak 6%. Kejadian GGK lebih banyak ditemukan pada jenis kelamin perempuan 

disbandingkan kejadian pada laki (CDC, 2021). 

 

Kejadian GGK di negara Indonesia terjadi pada usia remaja sekitar usia 15 tahun dan lebih dari 

15 tahun yaitu sebesar 2 permil atau sejumlah 499.800 orang di Indonesia tahun 2013 dan 

meningkat menjadi 3,8 permil pada tahun 2018.Angka kejadian GGK terbanyak di Indonesia 

berada pada umur 65- 74 tahun sebesar 8,23 permil dan terjadinya pada jenis kelamin laki –laki 

sebesar 4,17 permil. Prevalensi penduduk Indonesia diatas 15 tahun yang mengalami GGK 

berdasarkan usia, peringkat pertama di usia 65 sampai 74 tahun (8,23 permil), diikuti usia > 75 

tahun (7,48 permill) dan posisi ketiga di usia 55 – 64 tahun (7,21 Permill). Prevalensi 

berdasarkan Pendidikan peringkat pertama yaitu tidak pernah sekolah (5,73 permill), diikuti 

tidak tamat SMA (5,25 permill) dan posisi ketiga tamat perguruan tinggi (4,06 permil) . 

Prevalensi berdasarkan pekerjaan pada peringkat pertama tidak bekerja (4,76 permil), diikuti 

petani/buruh tani (4,64 permill), dan peringkat ketiga PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD 

(RISKESDAS, 2018). 
 

Kerusakan yang terjadi pada GGK bersifat terus menerus dan tidak dapat sembuh kembali 

seperti sedia kala, sehingga seluruh fungsi ginjal yang seharusnya menyaring sampah 

metabolism , menjaga keseimbangan cairan dan elektrolit menjadi terganggu, sehingga tubuh 

mengalami banyak komplikasi. Komplikasi yang paling sering muncul yaitu  hiperkalemia, 

penyakit jantung, hipertensi, anemia, serta penyakit tulang (Brunner & Suddarth’s, 2013). 

Permasalahan yang dialami karena kegagalan fungsi ginjal harus segera ditangani agar keadaan 

tubuh seimbang. Beberapa penanganan kasus GGK   yaitu hemodialisis, peritoneal dialisis dan 
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transplantasi ginjal. Metode yang paling biasa digunakan yaitu hemodialisis dan Peritoneal 

Dialsis karena kurangnya jumlah donor ginjal yang tersedia (Corrigan, 2011). Pasien dengan 

GGK yang dilakukan Hemodialisis dari jumlah responden sebanyak 645 pasien di Royal Derby 

Hospital Inggris didapatkan sebanyak 85% dari total responden dan beberapa lainya memilih 

peritoneal dialisis dan transplantasi ginjal (Alashek et al., 2012). Laporan ke 11 Indonesia Renal 

Registry menyatakan bahwa diagnose GGK yang menjalani hemodialisis sebanyak 92% dan 

sisanya menerima terapi Peritoneal Dialisis (PD) (IRR, 2018). Masyarakat Indonesia yang 

mengalami GGK  yang terdaftar menjalani hemodialisis ada 25.446 pasien baru dan 52.835 

pasien lama pada tahun 2016 (Kemenkes RI, 2018). 

 

Pengobatan dengan HD dalam waktu yang lama  pada pasien GGK memiliki dampak baik 

secara fisik maupun secara psikologis. Dampak HD terhadap keadaan fisik yaitu pusing, 

hiperpigmentasi kulit, mual, kehilangan berat badan, muntah dan kelelahan  (Brunner & 

Suddarth’s, 2013). Menurut NHS Dampak hemodialisis yaitu mulut kering, keram otot, bintik 

merah pada kulit, hipotensi,  mual muntah, sepsis,  nyeri pada tulang dan sendi, kehilangan 

libido dan insomnia (NHS, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Pasar Rebo kepada 

73 responden didapatkan dampak Hemodialisis secara fisik yaitu kualitas hidup pasien yang 

menjalani terapi hemodialisis memiliki kualitas hidup dalam ketegori cukup (53,4 %) , sakit 

kepala/pusing (80,8 %), hipotensi (61,1%), mual/muntah (67,1 %), kram otot (74,0 

%)(Marianna & Astutik, 2018). Dampak tindakan HD secara fisik dapat menyebabkan masalah 

secara psikologis. 

 

Dampak tindakan HD secara psikologis yaitu perubahan gambaran diri, stress akibat kelelahan, 

kecemasan akan komplikasi yang terjadi selama HD serta mortalitas selama HD, depresi 

bahkan peningkatan resiko bunuh diri (Chen et al., 2010). Hasil penelitian Chen et al., (2010) 

mengatakan melakukan penelitian pada 200 patien di Chang Gung memorial Hospital Keelung 

tahun 2007 sampai 2009 didapatkan bahwa 35 % mengalami depresi dan 21,5 % mengalami 

ide untuk melakukan tindakan bunuh diri (Chen et al., 2010). Hasil penelitian yang dilakukan 

dengan cohort study dari tahun 2012 sampai 2016 di 10 pusat hemodialisis di Belanda dengan 

menggunakan pengukuran Beck Anxiety Inventory dari 687 pasien sebanyak 22% pasien 

mengalami kecemasan dan 42% sudah masuk tahap depresi. Tahap depresi berarti pasien sudah 

melewati tahap Kecemasan yang tidak tertangani dengan baik. Kecemasan disebabkan 

komplikasi penyebab kematian selama HD dan proses hospitalisasi yang memanjang 

(Gerogianni et al., 2019). Ketidakseimbangan kondisi fisiologis tubuh akibat kecemasan dapat 

menghambat proses hemodialisis, sehingga kecemasan harus segera ditangani. Sebuah riset 

yang diteliti oleh Bargiel-Matusiewicz et al., (2019) kepada 139 responden usia 22 – 75 tahun 

dengan diagnosa gagal ginjal stadium akhir menyampaikan dengan menggunakan terapi 

metaphor (merubah cognitive negative pasien) dengan diiringi musik yang dilakukan 2 kali 

dalam sehari selama 4  minggu efektif menurunkan Kecemasan  pasien HD. Intervensi ini 

merestukturi cara berpikir yang negative menjadi positif kemudian iringan music membantu 

pasien menjadi lebih rilek (Bargiel-Matusiewicz et al., 2019). 

 

Hasil penelitian Melo et al., (2018) mengatakan pengaruh terapi musik terhadap perubahan 

kecemasan dan perubahan hemodinamik tubuh yang dilakukan pada 60 responden di rumah 

sakit Hemodialisis dengan metode eksperimen yang terdiri dari kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. Pada kelompok responden yang diberikan intervensi secara statistic terjadi 

perbedaan signifikan kecemasan  pada kelompok yang diberikan intervensi dengan kelompok 

yang tidak diberikan intervensi. Kelompok responden yang diberikan intervensi menunjukkan 

penurunan kecemasan secara significan (p = 0,03), tekanan darah diastol (p < 0.002), penurunan 

tekanan darah sistolik (p < 0.002), respiratory rate (p < 0.006)  dan nadi (p < 0.01) setelah 
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mendengarkan musik (Melo et al., 2018). Hasil penelitian Fernandes & D’silva (2019) 

mengatakan efektivitas terapi musik pada kecemasan pada pasien hemodialisis yang dilakukan 

pada 40 responden yang dibagi responden yang diberikan tindakan dan kelompok yg tidak 

diberikan intervensi. Pemberian terapi music dilakukan selama 30 menit sebanyak 2 kali 

seminggu. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pada kelompok responden yang diberikan 

terapi musik mengalami penurunan tingkat cemas  (p=0.035) dan terdapat perubahan nilai mean 

tekanan darah setelah diberikan terapi musik (Fernandes & D’silva, 2019). 

 

Hasil penelitian Sumakul et al., (2020) mengatakan yang dilakukan kepada 59 responden 

tentang efektifitas terapi musik instrumental dikombinasi dengan perawatan asuhan 

keperawatan terhadap kecemasan pasien stroke. Pemberian terapi music dilakukan 15 menit, 

kemudian istirahat, kemudian dilanjutkan kembali selama 15 menit lagi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelompok yang diberikan kombinasi terapi music dan terapi standar 

asuhan keperawatan memberikan pengaruh paling signifikan terhadap penurunan tingkat 

depresi (P=0,001) dengan kontribusi sebesar 68,6% dibandingkan kelompok yang hanya 

diberikan perlakuan standar (P=0,001) dengan kontribusi sebesar 61,7%. . Terapi musik 

instrumental tidak berpengaruh (P=0,986), meskipun memberikan kontribusi paling besar di 

antara ketiga intervensi,sebesar 82,6% (Sumakul et al., 2020). Fenomena yang didapatkan 

peneliti di Rumah Sakit Mitra Keluarga. Berdasarkan data dari bagian Rekam Medis Rumah 

Sakit Mitra Keluarga bahwa jumlah kasus Penyakit Ginjal Kronik tahun 2020 -2021 sebanyak 

156 orang pasien dengan jumlah tindakan sebanyak 1200 tindakan. Proporsi pasien berdasarkan 

jenis kelamin laki-laki 95 orang (60,89%) dan perempuan 61 orang (39,10%) . Kelompok usia 

yang mengikuti HD yaitu usia 45-54 tahun sebanyak 72 orang (46,15%) dan sebanyak 53,85 % 

berusia diatas 54 tahun. 

 

Rata-rata jumlah pasien yang menjalani terapi hemodialisis sebanyak 43 pasien setiap bulan 

dengan jumlah laki-laki 20 orang (46,51%) dan perempuan 23 orang (53,48%). Berdasarkan 

wawancara tidak berstruktur kepada 12 orang pasien dengan penyakit ginjal kronik yang 

menjalani terapi hemodialisis pada bulan Agustus 2021 yang dirawat di ruang medical bedah 

di Rumah Sakit Mitra Keluarga Bekasi mengatakan bahwa selama menjalani terapi 

hemodialisis pasien mengalami beberapa keluhan seperti kecemasan yang berlebihan 

dikarenakan beberapa factor saat menjalani hemodialisis di Rumah Sakit. Pasien merasa cemas 

dengan rutinitas hemodialisis 1-3 kali dalam seminggu. Intervensi yang dilakukan pada pasien 

Hemodialisis hanya mengatasi masalah fisik pasien yang melakukan HD, masalah psikososial 

seperti kecemasan belum menjadi suatu masalah keperawatan yang menjadi perhatian di ruang 

HD serta belum ada penanganan diagnosa psikososial diruang HD. Oleh karena itu RS Mitra 

Keluarga Bekasi belum membuat adanya intervensi terapi music relaksasi alam untuk 

menangani kecemasan pada pasien yang mengikuti HD. Kecemasan dapat mempengaruhi 

proses berjalannya HD pada pasien GGK. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui efektifitas 

terapi musik relaksasi alam terhadap kecemasan pasien GGK dengan hemodialisis. 

 

METODE 

Disain penelitian ini dengan menggunakan quasi experiment with case control design. 

Responden Kelompok kontrol sebanyak 33 orang sementara kelompok Intervensi sebanyak 31 

orang dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Kelompok intervensi diberikan 

terapi musik relaksasi alam yang dilakukan selama 4 minggu dengan frekuensi 2 x seminggu 

saat jadwal HD di RS dengan durasi setiap pemberian yaitu selama 30 menit. Pemberian terapi 

musik melalui Headphone. Kelompok kontrol hanya dilakukan monitoring TTV sebagai 

standar tindakan diruangan pada pasien HD. Uji statistik yang dilakukan yaitu dengan 

independent t test dan uji multivariate dibuat dengan regresi linear berganda. 
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HASIL  

Tabel 1.  

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan 

dan Lama HD (n=67) 
Karakteristik 

Responden 

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

f % f % 

Usia: 

Dewasa Awal 

Dewasa Akhir 

Lansia Awal 

Lansia Akhir 

Manula 

 

1 

4 

5 

15 

6 

 

3,2 

12,9 

16,1 

48,4 

19,4 

 

2 

4 

13 

15 

2 

 

5,6 

11,1 

36,1 

41,7 

5,6 

Jenis Kelamin: 

Laki-laki 

perempuan 

 

19 

12 

 

61,3 

38,7 

 

17 

19 

 

47,2 

52,8 

Pendidikan: 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

(Diploma, Sarjana) 

 

3 

3 

12 

13 

 

9,7 

9,7 

38,7 

41,9 

 

4 

24 

8 

0 

 

11,1 

66,7 

22,2 

0 

Lama HD: 

<6 Bulan 

>6 Bulan 

 

12 

19 

 

38,7 

61,3 

 

5 

31 

 

13,9 

86,1 

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentasi terbesar responden pada usia lansia akhir pada rentang 

usia 56 sampai 65 tahun, jenis kelamin laki-laki, pendidikan perguruan tinggi pada kelompok 

intervensi dan mayoritas SMP pada kelompok kontrol dan lama HD lebih dari 6 bulan. 

 

Tabel 2. 

Perbedaan Mean Kecemasan Responden Hemodialisis (n=67) 
Variabel Mean Min-Max SD 

Kecemasan (Pre-test) 53,37 42-78 7,041 

Kecemasan (Post-test) 42,51 29-62 10,641 

Tabel 2. menunjukkan bahwa mean kecemasan pre-test sebesar 53,37 berada pada range 

kecemasan sedang, sementara pada kecemasan post-test didapatkan nilai mean 42,51 berada 

pada range kecemasan sedang.  

 

Tabel 3. 

Efektifitas Terapi Musik Relaksasi Alam Terhadap Perubahan Kecemasan Pada Pasien Gagal 

Ginjal Kronik Dengan Hemodialisis (n=67) 
Perubahan Kecemasan Mean SD Pvalue 

Intervensi  

Kontrol 

32,23 

51,36 

2,156 

5,846 

0,000 

Tabel 3 analisis statistik pada tabel 3. menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai mean  yang 

signifikan pada responden dikelompok intervensi. 
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Tabel 4. 

Hubungan Demografi dengan Perubahan Kecemasan pada pasien GGK dengan Hemodialisa 

(n=67) 
Variabel Mean SD Pvalue 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

40,34 

44,88 

10,420 

10,472 

0,081 

Pendidikan    

Rendah 

Tinggi 

48,12 

36,73 

8,738 

9,258 

0,000 

 

Lama HD    

<6 Bulan 

>6 Bulan 

37,59 

44,18 

9,014 

10,675 

0,026 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pendidikan dan lama HD memiliki hubungan dengan perubahan 

kecemasan, sementara jenis kelamin tidak memiliki hubungan dengan perubahan kecemasan.  

 

Tabel 5. 

Nilai R Square Karakteristik Demografi Pasien dan Terapi Musik Relaksasi Alam pada Pasien 

Gagal Ginjal Kronik dengan Hemodialisis (n=67) 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

.893a .798 .781 .294 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,798 yang berarti bahwa seluruh 

karakteristik demografi dan terapi musik relaksasi alam mempengaruhi perubahan kecemasan 

sebesar 79,8 %.  

 

Tabel 6. 

Nilai Uji Simultan F Karakteristik Demografi Pasien dan Terapi Musik Relaksasi Alam pada 

Pasien Gagal Ginjal kronik dengan Hemodialisis (n=67) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regresion 

Residual 

20.832 

5.288 

5 

61 

4.166 

.087 

48.063 .000 

Tabel 6 Menunjukkan bahwa nilai F-hitung adalah 48,063 dengan taraf signifikan 0,000. Nilai 

signifikan ini lebih kecil dari 0,05 yang mengandung arti bahwa, secara serempak variable 

bebas berpengaruh signifikan terhadap variable tak Bebas Untuk Taraf Signifikan 5 %.  

Tabel 7. 

Uji Regresi Linear Karakteristik Demografi Dan Terapi Musik Relaksasi Alam Terhadap 

Perubahan Kecemasan Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Dengan Hemodialisa (n=67) 
Variabel B SE Beta t Pvalue 

Terapi Musik 1.128 .097 .901 11.654 .000 

Usia .033 .039 .052 .835 .407 

Jenis Kelamin .115 .074 .092 1.457 .127 

Pendidikan .017 .051 .025 .330 .743 

HD -.029 .088 -.020 -.329 .743 

Tabel 7 berdasarkan hasil yang terdapat dalam tabel 7, maka dapat dibentuk suatu persamaan 

regresi linear berganda yaitu: Y= 0,415 +1,128 terapi music+ 0,033 Usia+0,115 jenis 

kelamin+0,17 pendidikan – 0,029 lama HD. Hasil analisis statistic regresi linear menunjukkan 

bahwa terapi music dimasukkan dalam pemodelan lengkap memiliki nilai p 0,000 yang berarti 

secara signifikan mempengaruhi perubahan kecemasan. Karakteristik demografi usia, jenis 

kelamin, pendidikan dan lama HD tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

perubahan kecemasan. Dari nilai koefisien beta menunjukkan bahwa terapi music relaksasi 

alam memiliki pengaruh terbesar terhadap perubahan kecemasan. 
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PEMBAHASAN 

Usia 

Pada usia lansia terjadi perubahan significan pada system perkemihan. Banyak fungsi yang 

mengalami penurunan laju filtrasi, ekskresi dan reabosrbsi ginjal. Setiap decade terjadi 

penurunan jumlah nefron sebanyak 5 – 7 % dimulai sejak usia 25 tahun. Bersihan Kreatinin 

menurun 0.75ml/m yang mengakibatkan kurangnya fungsi ginjal untuk mengeluarkan sisa 

metabolisme melalui urin (Kholifah, 2016; S. Tamher, 2009). Laporan Indonesia Renal 

Registrasi tahun 2018 melaporkan terjadinya peningkatan pasien baru hemodialisis pada usia 

35 -64 tahun dengan diagnose sebesar 90% yaitu gagal ginjal kronik (IRR, 2018). Peningkatan 

ini terjadi karena adanya perubahan pada pola hidup yang cenderung mengkonsumsi makanan 

cepat saji, aktivitas yang sering meningkatkan stress, minuman minuman yang berenergi 

menjadi penyebab penyakit gagal ginjal kronik (Dharma, 2015). Semakin meningkat usia maka 

peluang terjadinya gagal ginjal kronik semakin meningkat, karena semakin bertambah terjadi 

penurunan fungsi ginjal pada saat usia 50 tahun (CDC, 2021). Pada usia ini akan terjadi 

penurunan laju filtrasi glomerulus secara progfesif serta memiliki kecenderungan terjadi 

berbagai komplikasi yang memperberat fungsi ginjal (Agustin & Hudiyawati, 2020). 

 

Jenis Kelamin  

Hasil Riskesdas 2018 menyatakan bahwa karakteristik jenis kelamin laki laki merupakan jenis 

kelamin yang paling tinggi (4,17%) mengalami gagal ginjal kronik dibandingkan perempuan 

(RISKESDAS, 2018). Hasil penelitian lainya juga menyampaikan bahwa bahwa laki laki lebih 

banyak mengalami gagal ginjal kronik dari pada perempuan (Tokala et al., 2015). Hal ini 

disebabkan karena gaya hidup laki laki yang cenderung kurang sehat, sering mengkonsumsi 

minuman berenergi, kopi, minuman kaleng, minuman keras dan merokok  yang mempengaruhi 

fungsi kinerja ginjal (Ejerblad et al., 2004). Penelitian lainya mengatakan bahwa penyakit gagal 

ginjal kronik lebih banyak terjadi pada jenis kelamin perempuan dibandingkan laki laki. 

Sehingga dapat disampaikan bahwa baik laki laki maupun perempuan memiliki peluang 

mengalami gagal ginjal kronik tergantung gaya hidup yang dijalani baik laki laki maupun 

perempuan. Jenis kelamin bukan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kinerja ginjal 

namun gaya hidup yang mempengaruhi terjadinya gagal ginjal (Arifa et al., 2017; Hill et al., 

2016). Hasil penelitian Dame, Arta Marisi etc., tahun 2022 menyatakan bahwa jenis kelamin 

memiliki hubungan dengan kejadian gagal ginjal kronik, yakni laki laki memiliki peluang dua 

kali lebih besar dari pada perempuan (Dame,etc.,  2022) 

 

Pendidikan  

Penelitian sebelumnya didapatkan hasil terdapat hubungan yang signifikan pendidikan dengan 

kejadian GGK dengan HD (Sitiaga, 2015). Penelitian yang lain menyatakan bahwa seseorang 

berperilaku semakin positif jika tingkat pendidikan seseorang semakin tinggi, karena 

pendidikan mencerminkan kemampuan memahami secara kognitif dan menjadi dasar untuk 

berperilaku sesuai dengan pemahaman secara kognitif. Selain perilaku dan pemahaman 

kognitif, wawasan seseorang sangat dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang yang diperoleh 

melalui pendidikan yang semakin tinggi. Semakin tinggi wawasan dan pengetahuan seseorang 

akan meningkatkan kemampuan untuk mengontrol diri terhadap sesuatu yang negative akan 

semakin bagus. Selain itu dengan pendidikan yang tinggi akan menyebabkan seseorang akan 

semakin mampu menyelesaikan masalah sehingga tidak akan menyebabkan terjadinya masalah 

kesehatan yang berisiko menyebabkan terjadinya gagal ginjal kronik (Sutopo, 2016). 

 

Lama Hemodialisis  

Hasil analisis univariate berdasarkan lama HD pada kelompok intervensi mayoritas menjalani 

HD lebih dari 6 bulan sebesar 61,3%, sementara kelompok control mayoritas lebih dari 6 bulan 
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sebesar 86,1%.  Hasil penelitian menunjukkan mayoritas melakukan HD dalam waktu lebih 

dari 6 bulan. Menjalani HD < 6 bulan berarti pasien masih belajar beradaptasi dengan kegiatan 

HD atau disebut periode aktual, sementara menjalani HD dalam waktu lebih dari 6 bulan 

seharusnya sdh mampu beradaptasi jika beradapada tahap menerima. Namun tidak semua orang 

bisa berada pada tahap well being walaupun sudah menjalani HD bertahun tahun. Hasil 

Penelitian Kristianti et al., (2020) menyatakan bahwa respon pasien awal menjalani HD 

merasakan nyeri dalam beberapa waktu dan berpikir HD merupakan satu satunya cara 

pengobatan untuk dapat bertahan hidup dan mengurangi dampak GGK yang dialami pasien. 

Lama adaptasi pasien tidak sama satu dengan lainya terhadap terapi yang dijalani seumur 

hidupnya dan pasien yang dapat menjalani HD lebih dari 12 bulan sudah mampu beradaptasi 

dengan terapi yang dia terima (Kristianti et al., 2020). Hasil penelitian didapatkan bahwa 

dengan lama HD lebih dari 6 bulan memiliki dampak secara psikologis. HD yang lama akan 

mempengaruhi kehidupan dan aktivitas sehari hari pasien. Sebuah studi menunjukkan bahwa 

dilaporkan 39,6% pasien mengalami depresi dan 31,8 % mengalami kecemasan selama 

menjalani program HD. Kecemasan dan depresi yang terjadi akan mempengaruhi kualitas 

hidup pasien, kepatuhan untuk mengikuti HD, kelelalahan bahkan menjadi pemicu terjadinya 

kematian (Filali et al., 2017; Ng et al., 2015). 

Analisis Perubahan Kecemasan  

Tabel 2 menunjukkan bahwa mean kecemasan pretest sebesar 53,37 berada pada range 

kecemasan sedang, sementara pada kecemasan posttest didapatkan nilai mean 42,51 berada 

pada range kecemasan sedang. Hasil penelitian lainya mengatakan bahwa dari 123 responden 

yang menjalani HD dilaporkan sebanyak 43,9% mengalami ansietas akibat dari proses 

hemodialisis.  Kecemasan akan menyebabkan kualitas tidur yang tidak maksimal sehingga 

sangat terlihat terdapat hubungan signifikan antara kecemasan dengan kualitas hidup pasien 

GGK on HD (Al Naamani et al., 2021). Kecemasan ini meningkat saat terjadinya pandemi, 

dimana pengukuran sebelumnya yg ansietas sebelum pandemi sebesar 27,1 %.  Hal yang 

menyebabkan kecemasan selama pandemi COVID 19 karena adanya ketakutan infeksi baik 

dari sumber rumah sakit maupun dari keluarga yang merawat selama hemodialisis dirumah 

sakit. Sejak pandemi dilaporkan bahwa angka kematian akibat dari pandemi Covid 19 terjadi 

peningkatan dibandingkan sebelum pandemi. Hal ini karena pasien HD dengan GGK menjadi 

komorbid yang mengancam kehidupan (Tian et al., 2020; Valeri et al., 2020). Hasil penelitian 

Asio & Paguio, (2021) menunjukkan bahwa kejadian kecemasan dan depresi sebesar 66% pada 

pasien yang menjalani hemodialisis (Asio & Paguio, 2021). Penelitian yang sejalan yaitu 

ditemukan sebanyak 36,9 % dengan GGK menjalani hemodialisis mengalami kecemasan (Hou 

et al., 2017). 

 

Analisis Uji Statistik T Independent  

Hasil analisis uji statistic dengan uji t independent menunjukkan bahwa nilai mean pada 

kelompok intervensi sebesar 32,23 yang berada pada range cemas ringan, sementara pada 

kelompok kontrol nilai mean sebesar 51,36 dengan nilai p sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa Ho ditolak, sehingga terlihat perbedaan nilai rata – rata tingkat kecemasan 

pada kelompok kontrol dengan kelompok intervensi. Melalui perbedaan nilai rata – rata mean 

menunjukkan bahwa kelompok intervensi yang diberikan terapi musik relaksasi alam efektif 

untuk menurunkan tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik dengan hemodialisis 

Terapi musik merupakan pengobatan secara holistik yang langsung menuju pada simpton 

penyakit, baik secara fisik maupun psikologis. Dalam penelitian ini simpton akibat dari 

penyakitnya adalah kecemasan. Salah satu manfaat terapi musik dalam kesehatan yaitu dengan 

terapi music menyebabkan tubuh mengeluarkan hormone beta endorphin yakni hormone 

kebahagiaan. Sehingga melalui terapi musik hormone katekolamin akan menurun serta 

meningkatkan produksi hormone beta endorphin. Selain itu music juga akan mengeluarkan 



Jurnal Keperawatan Volume 16 No 2, Juni 2024                                                               Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

719 

dopamine pada otak untuk memberikan rasa nikmat dan relasasi pada tubuh serta memberikan 

motivasi (Natalina, 2013). 

Terapi musik yang diberikan peneliti sebanyak 8 kali pertemuan dimana setiap pertemuan 

dilakukan pemberian terapi musik dengan menggunakan headphone masing masing selama 30 

menit. Pemberian terapi musik selama 8 kali pertemuan dengan 2 x pertemuan setiap minggu 

diharapkan bahwa terapi musik tersebut sudah menginternalisasi kedalam diri responden. 

Pemanfaatan terapi musik yang dilakukan dengan setting secara individual dari 8 artikel yang 

terpercaya menyampaikan bahwa penerapan terapi music dilakukan dengan lama 7 hari, 

kemudian dilakukan 1 kali seminggu dengan hasil kelompok intervensi sangat bermakna 

(Leubner & Hinterberger, 2017). Sehingga dari banyak artikel dapat disimpulkan untuk 

mendapatkan manfaat terapi music untuk kecemasan dan depresi minimal dilakukan dengan 

durasi 20 menit dengan waktu terpanjang 70 menit 

 

Analisis Hubungan Demografi dengan Perubahan Kecemasan  

1. Hubungan usia dengan perubahan kecemasan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia tidak memiliki hubungan dengan tingkat 

kecemasan pada pasien GGK dengan hemodialisis (Alfikrie et al., 2020). Penelitian lainya 

juga yang sejalan dengan hasil penelitian ini menyatakan dari 187 responden menunjukkan 

bahwa usia tidak memiliki hubungan dengan tingkat kecemasan pada pasien dengan 

Hemodialisis. Hal ini disebabkan bahwa pertambahan usia yang menyebabkan penurunan 

fungsi ginjal jika disertai dengan gaya hidup yang sehat maka tubuh akan mentoleransi 

penurunan fungsi tersebut. Selain itu perbedaan ras dan gaya hidup (Kao et al., 2020).   

Penelitian yang tidak sejalan dengan hasil penelitian ini yaitu penelitian Jangkup Jhoni, 

Elim Christofel, (2015) dengan 40 responden mayoritas pada usia 40-60 tahun sebanyak 15 

responden menunjukkan bahwa usia sangat mempengaruhi kecemasan yang tinggi pada 

usia lansia awal tersebut pasien cenderung sebagian sudah tidak bekerja dan merasa tidak 

berguna bagi keluarga, selain itu pasien mempunyai anak masih sekolah yang 

membutuhkan finansial yang lebih besar yang menjadi sumber kecemasan.  

 

2. Hubungan jenis kelamin dengan perubahan kecemasan  

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini yaitu menurut Wu et al., (2020) dari 175 

responden terdapat responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 99 (56,6%) dan laki-

laki sebanyak 76 (43,4%). Laki-laki lebih banyak berinteraksi dengan lingkungan luar, lebih 

aktif, eksplortif, dan lebih tenang. Sedangkan perempuan lebih banyak melakukan aktifitas 

lebih banyak sebagai ibu rumah tangga sehingga dalam mentransfer ilmunya yang didapat 

terbatas karena lebih mudah cemas (Wu et al., 2020). Ada juga penelitian sebelumnya yang 

sejalan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh (Sari et al., 2020) terhadap 99 responden 

jenis kelamin perempuan sebanyak 57,6%, dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 42,4 %. 

Faktor emosional dan lingkungan laki-laki dan perempuan sangat berbeda. Perempuan lebih 

mudah dipengaruhi oleh tekanan-tekanan lingkungan, sikap kurang sabar dan lebih 

sensitive perasaannya. Namun masalah yang dialami pasien perempuan dapat diatasi 

dengan memberikan motivasi dan dukungan psikososial (Sari et al., 2020).  

 

3. Hubungan pendidikan dengan perubahan kecemasan  

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian Johana, Sinay pada tahun 2019 dengan jumlah 

responden 66 orang, didapatkan tingkat pendidikan responden sebanyak 43 responden 

mayoritas lulusan Perguruan tinggi dan 23 orang lulusan SMA.  Johana, Sinay  (2019) 

menyatakan pada responden GGK yang memiliki pengetahuan yang lebih luas memiliki 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi memiliki  

pengetahuan yang lebih luas, rasa percaya diri tinggi dan positif, banyak pengalaman, serta 
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memahami cara mengatasi masalah kesehatannya sesuai anjuran dari perawat, dokter dan 

tenaga kesehatan. Kemampuan mencari solusi menjadi dasar seseorang untuk dapat 

mengatasi kecemasan, sehingga lebih menerima tindakan yang akan dijalani dan akan 

merasa nyaman menjalani tindakan pengobatan tersebut.  Jangkup Jhoni, Elim Christofel, 

(2015) melakukan penelitian kepada 40 responden,  mayoritas tingkat Pendidikan Sarjana 

sebanyak 17 responden, didapatkan bahwa  pengetahuan secara kognitif merupakan faktor 

penting dalam membentuk suatu perilaku yang patuh dan taat dengan anjuran kesehatan 

serta menumbuhkan rasa kepercayaan diri dengan pengetahuan yang dimiliki sehingga 

lebih bisa mengontrol diri  dibandingkan dengan  yang tidak didasari dengan pengetahuan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Devi Sari (2022) menyatakan pendidikan yang 

tinggi akan mempunyai pengetahuan yang luas sehingga memungkinkan lebih dapat 

menguasai diri dalam menghadapi masalah, mudah mengerti yang dianjurkan petugas 

Kesehatan sehingga kecemasannya dapat diatasi. Faktor pendidikan sangat mempengaruhi 

tingkat kecemasan pada pasien yang menjalani hemodialisa, dimana Pendidikan yang lebih 

tinggi akan lebih mudah mengidentifikasi kecemasan dan mempengaruhi kesadaran dan 

pemahaman tentang kondisi penyakitnya.  

 

4. Hubungan Lama HD dengan Perubahan Kecemasan  

Hasil riset sebelumnya oleh Tokala, Lisbeth, Kandau mengatakan tidak terdapat hubungan 

signifikan antara lama menjalani HD dengan Kecemasan pada pasien GGK dengan HD. 

Jumlah responden dalam penelitian ini dilakukan kepada 34 responden dengan desain 

penelitian crossectional dan instrument yang digunakan adalah HARS serta 

mengkategorikan lama HD dengan  durasi < 6 bulan dan > 6 bulan. Keterbatasan penelitian 

menyebutkan yaitu sedikitnya jumlah responden dan penggunaan instrument HARS kurang 

tepat yang mengakibatkan banyaknya bias dan isntrumen tidak terlalu menggambarkan 

tingkat kecemasan pada responden GGK dengan HD(Benfly, Tokala, Lisbeth, Kandou, 

2015). Hasil riset lainya menyatakan bahwa semakin lama responden menjalani HD tingkat 

kecemasan pasien ringan karena pasien sudah ada di fase menerima dan semakin saling 

menguatkan dengan pasien lainya, sehingga ada dukungan kelompok sesame pasien HD, 

namun tidak semua pasien merasakan hal yang sama. Beberapa pasien juga 

mengungkapkan perasaan jenuh, bosan untuk menjalani HD dengan rutin, Sementara 

responden yang baru menjalani HD merasakan kecemasan tinggi karena pasien masih 

terkadang denial dengan diagnose yang diterima serta pengobatan, kemudian banyaknya 

mitos bahwa HD menyebabkan ketergantungan sehingga harus HD seumur hidup yang 

membuat pasien semakin cemas, bahkan informasi angka kematian tinggi saat HD menjadi 

pencetus kecemasan yang tinggi pada pasien GGK (Husna al huda chairul, Rohma nur ida, 

2021). 

 

Analisis Regresi Linear Berganda Demografi dan Terapi Musik Relaksasi Alam dengan 

Perubahan Kecemasan  

Hasil penelitian yang sejalan dengan hasil penelitian ini menyatakan bahwa terapi musik efektif 

untuk menurunkan nyeri maupun kecemasan pada pasien hemodialisis (Kim & Jeong, 2021). 

Terapi musik efektif jika terapi musik tersebut tersertifikasi dan musik tersebut dapat digunakan 

sebagai obat. Musik ini akan mempengaruhi sistem saraf limbik dan otonom otak yang 

menyebabkan perubahan emosional dan fisiologis. Penerapan music yang pernah dilakukan 

selama 15 menit tidak mampu menurunkan tingkat kecemasan pada pasien dengan operasi, 

namun saat dilakukan selama 30 menit dalam waktu seminggu dengan frekuensi 2 kali 

seminggu terlihat mampu menurunkan kecemasan pasien Hemodialisis. Hasil penelitian 

dengan metode RCT dan quasi eksperimen yang dilakukan sekali intervensi dengan 30 menit 

dengan rentang 15 sampai 60 menit sejalan lainya mengatakan terapi musik mampu 
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menurunkan kecemasan pada penyakit kritis (Umbrello et al., 2019). Hasil Penelitian Siti Nur 

Hasina, Siti Yumna dan Livana (2022) menyatakan bahwa terapi musik  mampu menurunkan 

tingkat kecemasan remaja dimasa Pandemi Covid – 19 (Hasina, Yumnah, & Livana, 2022).  

 

Hasil Penelitian dengan RCT oleh Imani et al., (2018) menunjukkan bahwa terapi musik efektif 

menurunkan kecemasan pada pasien dengan GGK yang menjalani HD serta ada perbedaan 

mean antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol (Imani et al., 2018). Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Hou et al., (2017) menunjukkan bahwa dengan 

penerapan terapi musik yang dilakukan selama 1 minggu mampu menurunkan hormone kortisol 

yang dapat sebagai pemicu kecemasan. Hormon kortisol ini merupakan hormone stress yang 

dapat menyebabkan seseorang mengalami kecemasan. Berdasarkan hasil penelitian ini maka 

terapi music disarankan sebagai salah satu tindakan untuk menurunkan kecemasan pada pasien 

GGK dengan Hemodialisa (Hou et al., 2017). Hasil riset  Riset yang dilakukan oleh Nurlina et 

al., (2021) dengan desain penelitian literature review dengan melakukan penelusuran artikel 

publikasi ilmiah dari tahun 2017 – 2020 dengan menggunakan database  seperti pumped, 

proquest, science direct, clinicalkey dan google scholer tentang Keefektifan terapi musik  

terhadap perubahan kecemasan pada pasien kanker. Berdasarkan hasil pencarian literatur 

ditemukan 5 artikel yang menilai keefektifan terapi musik terhadap kecemasan pada pasien 

kanker saat menjalani tindakan kemoterapi. Terapi musik efektif untuk menurunkan kecemasan 

pasien yang melakukan kemoterapi  (Nurlina et al., 2021). 

 

Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan Latif et al., (2020) yang berjudul effectiveness 

of music therapy in reducing the level of anxiety among cancer patient undergoing 

chemotherapy dengan jumlah 60 responden pasien kanker dibagi dalam 2 kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol. Kelompok intervensi diberikan terapi musik selama 3 sesi dan 

perawatan biasa, sedangkan kelompok kontrol diberikan perawatan biasa. Kedua kelompok 

diukur tingkat kecemasan sebelum dan setelah menerima intervensi menggunakan kuesioner 

State-Trait Anxiety Inventory (STAI) kemudian dilakukan uji bivariat dengan uji Wilcoxon skor 

kecemasannya yang didapat pada kelompok intervensi rata rata sebelum diberikan intervensi 

94,8 dan  setelah diberikan intervensi 91,9, sedangkan pada kelompok control rata rata sebelum 

intervensi diberikan 92,4 dan rata rata setelah diberikan intervensi 92,4 menjadi 97,7. Artinya 

terapi musik yang diberikan kepada kelompok intervensi berhasil menurunkan kecemasan 

responden sebesar 2,9 (Latif et al., 2020). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Rossetti et al., 92017) tentang The impact of music therapi on 

anxiety in cancer patient undergoing simulation for radiation therapy mendukung penelitian 

ini. 78 responden pasien kanker dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok terapi musik dan non 

terapi musik. Terapi musik yang diberikan adalah musik kesukaan pasien yang diambil dari file 

MP3 music dan telah diidentifikasi dan diberi keterangan, kemudian sekitar 40 menit 

diperdengarkan kepada setiap pasien. Perbandingan hasil yang diperoleh dari kedua kelompok 

yaitu, pada kelompok musik skor rata rata kecemasan yang diukur dengan STAI saat pre 

intervensi 3,2 dan post 1,7(P < 0.000). Sedangkan skor rata rata pada kelompok control pre 38,3 

dan post 39,5 (P = 46). Kesimpulan yang diambil oleh Rosetti et al adalah musik terapi 

menurunkan kecemasan dan stres pasien kanker (Rossetti et al., 2017).  Dari beberapa hasil 

penelitian tentang efektivitas terapi musik terhadap pasien kanker yang sedang menjalani 

program kemoterapi yang sudah dijelaskan dibagian atas, memang ada pengaruh positive terapi 

musik terhadap penurunan tingkat kecemasan. 

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh X . Li et al., (2020) yang berjudul music intervention 

improve the physical and mental status for patient with breast cancer dengan melibatkan 80 



Jurnal Keperawatan Volume 16 No 2, Juni 2024                                                               Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

722 

orang dengan kanker payudara post radikal mastektomi di Rumah Sakit pusat Jinan. Responden 

dibagi ke dalam 2 kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi pasien 

diperkenalkan 5 jenis musik dan ada 100 judul musik yang tersimpan di Pustaka musik di MP3. 

Para pasien mendengarkan musik dengan menggunakan headphone yang terhubung ke pemutar 

musik MP3 setaip hari dilakukan 3 kali (pagi, siang dan malam) masing masing 30 menit selama 

rawat inap pasca tindakan mastectomy radikal, setelah keluar dari rumah sakit peneliti 

melakukan evalusi dengan cara menelpon. P-value yang didapat adalah kurang dari 0.05 yang 

artinya intervensi yang diberikan signifikan (X . Li et al., 2020).  Hasil Penelitian dapat 

disimpulkan bahwa faktor karakteristik usia, pendidikan dan lama HD memiliki hubungan 

kejadian GGK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan sebelum dengan 

sesudah diberikan terapi musik dan terdapat perbedaan signifikan antara kelompok intervensi 

dengan kelompok control. Pemberian terapi musik relaksasi  alam efektif untuk menurunkan 

tingkat kecemasan pasien GGK yang sedang menjalani HD  

 

SIMPULAN  

Terapi musik relaksasi alam dapat dengan signifikan menurunkan kecemasan pada pasien gagal 

ginjal kronik dengan hemodialisis, sehingga penerapan terapi musik relaksasi alam dapat 

diterapkan sebagai intervensi keperawatan yang dapat dilakukan melalui sarana dan prasarana 

di Rumah sakit khususnya ruangan hemodialisis. 
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